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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Menurut data yang dipaparkan World Health Organization (WHO)
pada tahun 2023, diperkirakan satu dari seratus anak warga dunia mengidap
ganguan spektrum autisme!. Sedang di Indonesia sendiri, diperkirakan
sekitar 20% anak mengalami gangguan spektrum autism 2. Hal ini didukung
dengan temuan lapangan pada tahun 2013, yang mencatat terdapat sekitar
112.000 anak mengidap gangguan spektrum autism®. Indra Gunawan
(asisten deputi PPPA) memperkirakan penyandang autism di Indonesia
mencapai 2,4 juta jiwa dan mengalami pertumbuhan setidaknya 500 jiwa

per tahun*.

Sebelum tahun 1980 kasus gangguan spektrum autism masih jarang
ditemukan. Pada tahun-tahun ini gejala spektrum autism, hadir dalam dua
variasi kemunculan yakini bawaan lahir dan autism regresif. Autism regresif
biasanya hadir dalam rentang umur 12-24 bulan, ditandai dengan adanya

kemunduran dalam bidang komunikasi dan interaksi, kontak mata, serta
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kemampuan bicara yang berkurang dan kemudian menghilang®.
Diperkirakan sampai pada tahun 1980an prevalensi dua jenis autisme ini
hadir dalam jumlah yang hampir sama yakini 2:10.000 atau 1:5000. Hal ini
mulai menunjukan perubahan pada tahun 1995, dengan meningkatnya
jumlah pengidap gangguan spektrum autism mencapai 10 kali lipat. Yang
mengakibatkan perubahan prevalensi pengidap gangguan spektrum autism
menjadi 1-2 per 100 penduduk. Dengan sumbangan pengidap laki-laki lebih

banyak dari pada wanita sekitar 4:18.

Angka pengidap gangguan spektrum autisme di Indonesia sampai saat
masih belum dapat dipastikan dengan pasti’. Mengutip data statistik sekolah
luar biasa tahun 2022/2023, terdapat 26.339 individu mengalami gangguan
dalam kriteria lain yakini hiperaktif, kecerdasan istimewa, bakat istimewa,
kesulitan belajar, narkoba, indigo, down syndrome dan autisme.
Karakteristik gangguan lain didominasi oleh dua provinsi besar yakini Jawa
Tengah dan Jawa Timur. Jawa Timur menjadi provinsi kedua terbesar
setelah jawa tengah dalam kasus gangguan hiperaktif, kecerdasan istimewa,
bakat istimewa, kesulitan belajar, narkoba, indigo, down sindrom dan

autisme. Dengan prevalensi sebesar 3. 494 jiwa®.
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Kota Blitar merupakan salah satu kota dengan penyandang disabilitas
cukup besar di Jawa Timur dengan populasi 30,25% penyintas disabilitas.
Merujuk pada Badan Pusat Statistik kota Blitar pada tahun 2018, terdapat
setidaknya 493 jiwa penyandang disabilitas di kota Blitar. Yang terbagi
menjadi empat jenis disabilitas yakini tuna rungu, tuna wicara, tuna netra
dan tuna grahita atau cacat mental. Diperkirakan terdapat sekitar 301
penyandang cacat mental di kota Blitar yang tersebar dalam beberapa
kecamatan seperti Sukorejo 81, Kepanjenkidul 8 dan sananwetan 136

individu®.

LPA Omah sahabat gesit (SaGet) sebagai lembaga penyedia layanan
terapi anak berkebutuhan khsusu di kota Blitar, telah lama menjadi rujukan
bagi orang tua yang membutuhkan terapi profsional untuk anaknya.
Terdapat seiktar 100 anak dengan kebutuhan khusus dari berbagai kondisi
salah satunya autism. Pengidap ganguan autism yang menjalakan terapi di
omah saget cukup banyak sekitar 35%. Kemudian 35% Populasi ini dapat
di kategorikan menjadi dua kategori besar yang sudah dapat di kondisikan

dan belum.

Sebagai salah satu gangguan mental pada anak-anak, autisme
biasanya hadir dalam bentuk anomali fisik-biologis dan psiko-sosial. Anak
yang didiagnosis dengan gangguan spektrum autisme, biasanya

menunjukkan keterbatasan dalam perilaku, minat yang berulang serta
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gangguan sosial komunikasi dan interaksi sosial dalam berbagai konteks'°.
Sejalan dengan itu gangguan spektrum autisme, juga mencakupi gangguan
saraf seumur hidup yang ditandai dengan ciri-ciri inti dalam dua domain;

Kesulitan komunikasi terus menerus dan adanya perilaku berulang*'.

Kelahiran anak dengan kondisi berkebutuhan, menghadirkan banyak
kegelisahan bagi orang tua. Apalagi dengan gangguan spektrum autisme
yang dianggap lebih kompleks daripada gangguan lainnya. Adanya
kesenjangan antara harapan orang tua dengan kondisi anak dapat menjadi
faktor pencetus lahirnya konflik batin'2, Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Derguy pada tahun 2016, sekitar 70% orang tua dengan anak
berkebutuhan khusus memiliki tingkat stres pengasuhan yang cukup
tinggi'®. Sejalan dengan itu, Gupta juga mengatakan bahwa orang tua yang
memiliki anak berkebutuhan khusus, berpotensi lebih tinggi mengalami

stres daripada orang tua dengan anak normal4.

Salah satu upaya untuk tetap stabil dalam menghadapi stres dan emosi
negatif dalam pengasuhan adalah dengan melakukan “coping stress

strategy”. Coping stress Strategy dapat dimaknai sebagai sebuah cara
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kognitif untuk mengatasi berbagai tuntutan baik yang muncul dari faktor
internal maupun eksternal'®. Upaya-upaya ini dalam penerapannya dapat
berbeda antara satu individu dengan yang lainnya. Adapun upaya coping,
sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti halnya, latar belakang
budaya, konsep diri, serta faktor sosial dan kemampuan diri dalam

mengelola coping lainnya®.

Lazarus dan Folkman, mengkategorikan strategi coping menjadi dua
jenis mendasar yakini; strategi coping yang berfokus pada masalah
(problem-focused coping) dan strategi coping yang berfokus pada emosi
(emotion-focused coping). Strategi coping yang berfokus pada masalah,
merupakan sebuah cara coping yang menekankan pada suatu tindakan untuk
mengatasi dan memecahkan masalah. Sedang strategi coping yang berfokus
pada emosi adalah, upaya yang dilakukan untuk memodifikasi emosi agar
mampu menerima suatu keadaan tanpa adanya usaha untuk mengubah

stressor secara langsung?’.

Menurut Kurowska dkk, aspek-aspek spiritualitas dapat menjadi salah
satu tawaran coping stress bagi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan
khusus'®. Spiritualitas sejak lama telah menjadi bagian penting dari

kehidupan manusia yang menaungi nilai-nilai keesaan. Yang dengannya
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orang tua dapat menyandarkan segala bentuk kegelisahan dan menerimanya
sebagai sebuah takdir yang harus dijalani. Selain itu religiusitas juga dapat

memunculkan semangat bertahan meskipun dalam kondisi sulit.

Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia telah banyak
menyumbangkan berbagai nilai-nilai religiusitas bagi pemeluknya. Yang
biasanya terekspresikan dalam perilaku dalam kehidupan bermasyarakat.
Mengutip dari data statistik sekolah luar biasa tahun 2022/2023, prevalensi
penyintas disabilitas di Indonesia paling banyak diidap oleh penganut
agama Islam vyakini sekitar 134.032 jiwa. Sedang di Jawa Timur
diperkirakan terdapat 20.015 muslim dengan disabilitas salah satunya

autisme?®,

Sebagai salah satu bentuk dukungan sosial, religiusitas dapat
digunakan dalam meminimalisir gangguan stres?®. Hampir 90% warga
Amerika Serikat saat stres menggunakan religiusitas atau spiritualitas
sebagai upaya coping stress?*. Temuan ini didukung oleh penelitian Lerman
dkk yang menemukan hasil bahwa, tingkat religiusitas yang kuat dapat
meringankan gejala depresi dan kecemasan??. Selain itu religiusitas juga
dapat memunculkan dan mempertahankan potensi positif dalam individu.

Yang mana dengan demikian dapat dikatakan bahwa, semakin religiusitas
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seseorang akan berbanding lurus dengan kemampuan orang tua dalam

menerima kondisi dari anak?3.

Konsep penerimaan diri orang tua terhadap kondisi anak, dapat
terekspresikan dalam bentuk tindakan pemberian perhatian dan kasih
sayang. Kehadiran orang tua sebagai sosok yang memperhatikan tumbuh-
kembang dan potensi anak, menjadi penting dalam proses pengasuhan serta
penerimaan. Pemberian tindakan positif secara langsung dan tidak langsung
dapat membuat anak menjadi lebih baik. Dengan penerimaan diri yang baik
anak akan mampu bersosialisasi serta mengembangkan kemampuan dasar
seperti halnya komunikasi yang kooperatif, ramah, royal, gembira, serta

hadirnya kestabilan emosi?*.

Penerimaan diri orang tua dengan anak berkebutuhan khusus memiliki
peran sentral dalam menurunkan tingkat stres. Menurut penelitian yang
dilakukan Sulistyo dkk, terdapat pengaruh antara penerimaan diri dengan
tingkat stres orang tua dengan anak berkebutuhan khusus?®. Proses
penerimaan diri bukan merupakan masalah yang mudah untuk dilakukan.

Namun harus tetap diusahakan, agar orang tua dapat terlepas dari
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kecemasan, depresi serta mampu menikmati hal baru yang

membahagiakan?.

Meskipun sudah terdapat beberapa penelitian pendahulu mengenai
religiusitas?’?, penerimaan diri?®3%3132 dan coping stress orang tua anak
berkebutuhan khusus 33343, Namun kajian akan pengalaman orang tua dan
ketertarikannya dengan aspek-aspek religiusitas, penerimaan diri dan upaya
coping stress masih menyajikan keragaman data khususnya dalam
penelitian fenomenologi. Apalagi di Indonesia yang notabenenya
merupakan masyarakat muslim terbesar di dunia. Yang tentunya sangat
mengedepankan nilai-nilai keberagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian di Jawa Timur khususnya kota Blitar juga masih jarang

dilakukan. Mengingat kota Blitar juga cukup masif dalam menjalankan
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kegiatan pro-disabilitas dengan mengadakan berbagai kegiatan terintegrasi
seperti adanya autis center dan kegiatan pendukung lainya yang layak untuk

dijadikan percontohan.

Berdasarkan uraian konteks penelitian yang telah disinggung diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pengalaman
orang tua dengan anak yang mengalami ganguan spektrum autism (ASD) di
LPA Omah Sahabat Gesit kota Blitar. Serta menggali berbagai peran
religiusitas dan penerimaan diri sebagai upaya coping stress orang tua.
Sehingga dengan demikian dapat di katakana bahawa tujuan penelitian ini
adalah untuk mencari atapun mengetahui peranan dimesi-dimesi religiusitas
dan penerimaan diri dalam mengurangi tingkat stres yang di alami orang tua

selama mendampingi anak dengan autism syndrome disorder (ASD)

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Peranan fokus penelitian ialah untuk memberikan garis demarkasi
yang jelas agar konteks penelitian tidak menyimpang dari tujuan awal.
Adapun manfaat lain dari penggunaan fokus penelitian adalah untuk
memberikan arah kepada peneliti agar tidak kebingungan dalam mengelola
keanekaragaman data di lapangan. Berbekal dari hal tersebut maka fokus
penelitian ini mengarah pada:
1. Bagaimana peran religiusitas dalam mengurangi tingkat stres orang tua

dengan anak yang mengalami gangguan spektrum autisme?

2. Bagaimana peran penerimaan diri dalam mengurangi tingkat stres orang

tua dengan anak yang mengalami gangguan spektrum autisme?



C. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan peran religiusitas dalam mengurangi tingkat stres
orang tua dengan anak yang mengalami gangguan spektrum autisme.
Mendeskripsikan peran penerimaan diri dalam mengurangi tingkat stres

orang tua dengan anak yang mengalami gangguan spektrum autisme.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan
wawasan bagi dunia akademik. Khususnya dalam upaya memahami
bagaimana peran-peran religiusitas dan penerimaan diri sebagai sarana
coping-stress orang tua dengan anak yang mengalami gangguan

spektrum autism.

2. Kegunaan Praktis

a. Orangtua
Secara praktis penelitian ini dapat digunakan orang tua sebagai
bahan rujukan dan refleksi dalam mengatasi stres, akibat
pengasuhan anak dengan spektrum autism.

b. Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan tambahan
bagi penelitian berikutnya. Mengenai pengalaman hidup orang tua

dengan anak yang mengidap spektrum autism.

E. Penegasan Istilah

1.

Penegasan Konseptual

a. Religiusitas
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Religiusitas merupakan sebuah ekspresi dari spiritualitas
seseorang, yang didalamnya terdapat dimensi-dimensi keagamaan.
Dimensi ini mecangkupi kepercayaan terhadap agama (belief),
praktik Agama (Practice), pengalaman (Experience), pengetahuan
agama (Knowledge), dan pengamalan atau konsekuensi (Effecct or
consequence)®®. Istilah religiusitas digunakan dan merujuk makna
asli dari religiositas yang merupakan serapan murni yang
digunakan kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Religiusitas
dipilih karena menyesuaikan dengan beberapa rujukan terkait yang
lebih populer menggunakan kata “religiusitas™?’.

b. Penerimaan Diri

Penerimaan diri merupakan suatu kemampuan ataupun
keinginan diri untuk menjalani hidup dengan karakteristiknya.
Adapun dalam penelitian ini, penerimaan diri merujuk pada
kemampuan orang tua dalam menerima kondisi anak dengan
gangguan spektrum atuis dengan apa adanya.

c. Autism Spectrum Disorder (ASD)

ASD merupakan kondisi anomali dalam proses tumbuh-
kembang, yang biasanya hadir dengan adanya gangguan saraf
seumur hidup. Adapun ciri-ciri inti biasnaya hadir dalam dua
domain yakini: kesulitan dalam komunikasi sosial secara terus-

menerus dan munculnya perilaku berulang.

3 Rodney Stark and Charles Y Glock, American Piety: The Nature of Religious
Commitment, vol. 1 (Univ of California Press, 1970): 14-16.
37 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” 2018.

11



d. Lembaga Pelayanan Anak (LPA)
LPA dalam penelitian ini merujuk pada sebuah lembaga yang
memberikan berbagai pembinaan dan pelayanan kepada anak.
Namun secara khusus LPA omah saget mrupakan lembaga
pelayanan anak yang bergerak pada, pelayanan anak dengan
kebutuhan khusus (ABK). Dengan menyedikan berbagai
pendekatan salah satunya ABA terpadu/ modifikasi.
2. Penegasan Operasional
Merujuk pada beberapa definisi konseptual diatas, maka secara
operasional. Maksud dari “peran religiusitas dan penerimaan diri dalam
mengurangi stres orang tua dengan anak yang mengalami gangguan
spektrum autisme: studi kasus di LPA Omah SaGet kota Blitar”. lalah
sebuah studi yang mengali serangkaian tindakan yang dilakukan oleh
orang tua dalam rangka mengatasi stres pengasuhan yang meliputi;

pengalaman religiusitas dan penerimaan diri secara utuh.
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